
KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Pengguna Anggaran    : Universitas Airlangga 
Nama Pekerjaan           : Perencanaan Revitalisasi Masjid 

Nuruzzaman Universitas Airlangga 
 

 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 
 

TAHUN ANGGARAN 2024



Lingkup Pekerjaan 
1.  Persyaratan Teknis umum ini merupakan  persyaratan  dari  segi teknis yang secara umum berlaku 

untuk seluruh bagian  pekerjaan  dimana persyaratan ini  bisa diterapkan untuk Pekerjaan , yang 
meliputi : 
1)  Pekerjaan Persiapan 
2)  Pekerjaan Struktur 
3)  Pekerjaan Arsitektur 
4)  Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal 
Secara   lengkap   seluruh jenis   pekerjaan   tersebut   dapat disesuaikan/ dilihat dan tercantum pada 
Bill Of Quantity (BQ) dan BQ bersifat tidak mengikat. 
 

 
Untuk Persyaratan Teknis Pekerjaan Struktur, Arsitektur, Mekanikal Elektrikal dan Plumbing 
menggunakan permodelan Building Information Modeling (BIM) dan direkomendasikan menerapkan 
Building Information Modeling (BIM) sesuai dengan peraturan yang ada atau sesuai dengan 
Kementrian PU. 

 
2.  Kecuali disebutkan  secara khusus dalam  dokumen-dokumen dimaksud berikut, lingkup pekerjaan 

yang termasuk tetapi tidak terbatas pada hal-hal sebagai berikut : 
1)  Pengadaan tenaga kerja. 
2)  Pengadaan bahan/ material. 
3)  Pengadaan peralatan & alat bantu, sesuai dengan kebutuhan lingkup pekerjaan yang ditugaskan. 
4)  Koordinasi  dengan  Kontraktor/  pekerja  lain  yang berhubungan  dengan  pekerjaan  pada  bagian 

pekerjaan yang ditugaskan. 
5)  Penjagaan kebersihan, kerapian dan keamanan area kerja. 
6)  Pembuatan gambar pelaksanaan (as build drawing). 

 

 
3.  Persyaratan  Teknis   Umum   ini   menjadi   satu   kesatuan   dengan Persyaratan  Teknis  Pelaksanaan 

Pekerjaan     dan     secara     bersama-sama     merupakan     persyaratan     dari     segi     teknis     
bagi seluruh pekerjaan sebagaimana diungkapkan dalam satu atau lebih dari dokumen-dokumen 
berikut ini : 
1)  Gambar-gambar pelelangan/ pelaksanaan termasuk perubahannya, 
2)  Persyaratan teknis umum/ pelaksanaan pekerjaan/ bahan, 
3)  Rincian volume pekerjaan/ rincian penawaran, 
4)  Dokumen-dokumen pelelangan/ pelaksanaan yang lain. 

 

 
4.  Dalam  hal dimana ada bagian dari Persyaratan Teknis  Umum  ini, yang tidak dapat diterapkan pada 

bagian pekerjaan sebagaimana diungkapkan diatas, maka bagian dari Persyaratan Teknis Umum 
tersebut dengan sendirinya dianggap tidak berlaku. 

 
5.  Seluruh peralatan alat bantu kerja meliputi : tower crane, passanger hoice, hoice crane, concrete pump, 

molen & vibrator, excavator, mobile crane, alat pancang, scafolding, pompa air, dll bersifat mengikat 
dan sudah termasuk dalam metode pelaksanaan atau sudah masuk dalam harga satuan penawaran 
kontraktor 
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REFERENSI 
 
1.  Seluruh     pekerjaan     harus     dilaksanakan     dengan     mengikuti      dan    memenuhi    persyaratan- 
persyaratan    teknis    yang    tertera     dalam    persyaratan   Normalisasi   Indonesia    (NI),   Standar Industri   
Indonesia    (SII)    dan  Peraturan-peraturan  Nasional  maupun Peraturan-peraturan  setempat lainnya yang 
berlaku atau jenis-jenis pekerjaan yang bersangkutan antara lain : 

-   NI • 2 (1971) Peraturan Beton Bertulang Indonesia 
-   NI • (1983) Peraturan  Perencanaan Bangunan  Baja Indonesia (SKBI.1.3.55.1987) 
-   NI • 3 (1970) Peraturan Umum Untuk Bahan Bangunan Di Indonesia 
-   NI • 5Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia 
-   NI • 8Peraturan Semen Portland Indonesia 
-   NI • 10Bata Merah Sebagai Bahan Bangunan 
-   Peraturan Plumbing Indonesia 
-   Peraturan Umum Instalasi Listrik 
-   Standart Industri Indonesia (SII) 
-   Standard Nasional Indonesia (SNI) 
-   ASTM, JIS dan lain sebagainya yang dianggap berhubungan dengan bagian-bagian pekerjaan ini. 
-   Tata cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SK SNI T-15-1991-03). 
-   Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung 1983. 
-   Pedoman Perencanaan untuk Struktur Beton Bertulang Biasa dan Struktur Tembok Bertulang untuk 

Gedung 1983. 
-   Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonesia (PUBI-1982)-NI-3. 
-   Peraturan Portland Cement Indonesia 1972 (NI-8). 
-   Mutu dan Cara Uji Semen Portland (SII 0013-81). 
-   Mutu dan Cara Uji Agregat Beton (SII 0052-80). 
-   Baja Tulangan Beton (SII 0136-84). 
-   Peraturan Bangunan Nasional 1978. 
-   Peraturan Pembangunan Pemerintah Daerah Setempat. 
- Petunjuk Perencanaan Struktur Bangunan untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran pada Bangunan Rumah 

dan Gedung (SKBI-2.3.53.1987 UDC:699.81:624.04). 

 
Untuk  pekerjaan-pekerjaan yang belum termasuk  dalam  standart- standart yang disebut diatas, maupun 
standart-standart  Nasional lainnya, maka diberlakukan standart-standart Internasional yang  berlaku atau 
pekerjaan-pekerjaan tersebut atau setidak-tidaknya berlaku standart-standart Persyaratan Teknis dari 
Negara-negara asal  bahan/  pekerjaan yang bersangkutan dan dari produk yang ditentukan pabrik 
pembuatnya. 

 
2.  Dalam hal dimana ada bagian pekerjaan yang persyaratan teknisnya tidak diatur dalam Persyaratan Teknis 

Umum / Khususnya maupun  salah  satu dari ketentuan yang disebutkan di atas,  maka  atas bagian 
pekerjaan  tersebut Kontraktor harus mengajukan salah satu dari persyaratan-persyaratan berikut  ini 
guna disepakati       oleh      Pemberi      Kerja/      Konsultan      Manajemen      Konstruksi      (MK) 
untuk  dipakai sebagai  patokan persyaratan teknis : 
1)  Standart/norma/kode/pedoman    yang    bisa    diterapkan    pada    bagian  pekerjaan    bersangkutan 

yang  diterbitkan  oleh  Instansi/ Institusi/ Assosiasi  Profesi/ Assosiasi Produsen/ Lembaga Pengujian 
atau Badan-badan lain yang berwenang/ berkepentingan atau Badan-badan yang bersifat Internasional 
ataupun Nasional  dari  Negara lain, sejauh bahwa atau hal  tersebut  diperoleh persetujuan dari Pemberi 
Kerja/ Konsultan Manajemen Konstruksi (MK) . 

2)  Brosur     teknis     dari     produsen     yang     didukung     oleh sertifikat dari     Lembaga     Pengujian 
yang diakui   secara  Nasional/ Internasional.
















